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ABSTRAK 

Kharisudin Jamhari: Fenomena kelebihan berat badan (overweight ) pada anak 

usia sekolah dasar merupakan permasalahan kesehatan serius yang dipicu oleh 

minimnya aktivitas jasmani dan pergeseran masif menuju gaya hidup pasif 

(sedentary lifestyle). Penerapan aktivitas fisik konvensional di lingkungan sekolah 

sering kali kurang efektif dan terasa membebani secara psikologis bagi anak yang 

mengalami kelebihan beban tubuh, sehingga dibutuhkan pendekatan alternatif 

berupa intervensi gerak terstruktur yang menyenangkan berbasis kearifan lokal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbedaan efektivitas antara 

intervensi permainan tradisional gobak sodor dibandingkan dengan aktivitas 

jasmani konvensional terhadap penurunan Indeks Massa Tubuh (IMT) anak usia 7–

12 tahun yang berstatus overweight . Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu (Quasi-Experimental) melalui 

rancangan Non-Equivalent Control Group Pretest-Posttest Design, melibatkan 20 

subjek yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan didistribusikan ke 

dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk menjalani masa 

observasi selama 16 kali pertemuan. 

Hasil pengujian membuktikan bahwa kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan permainan gobak sodor mengalami penurunan IMT yang signifikan 

dengan rata-rata 0,35 poin 𝑝 = 0,010. Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak 

diberikan intervensi khusus justru mengalami lonjakan IMT sebesar 0,35 poin 𝑝 =
0,029.Pengujian hipotesis utama menggunakan analisis statistik Independent 

Sample t-Test terhadap nilai selisih (Gain score) menunjukkan perbedaan pengaruh 

yang sangat signifikan antara kedua kelompok 𝑝 = 0,001 < 0,05, dengan rentang 

selisih efektivitas mencapai 0,70 poin IMT. Hal ini menegaskan bahwa intervensi 

intensitas gerak permainan gobak sodor mencatatkan tren penurunan angka mutlak 

IMT yang jauh lebih optimal dan bermakna secara statistik dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang hanya menjalani rutinitas olahraga standar kurikulum 

sekolah. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa permainan tradisional gobak 

sodor merupakan instrumen aktivitas fisik yang terbukti efektif dan solutif untuk 

menurunkan Indeks Massa Tubuh anak overweight . Limitasi dalam penelitian ini 

terletak pada ukuran skala sampel yang tergolong kecil serta rentang waktu 

intervensi yang terbatas, sehingga penelitian dan pengembangan ilmu keolahragaan 

selanjutnya sangat direkomendasikan untuk memperluas cakupan demografi 

populasi subjek dan memperpanjang durasi perlakuan guna melihat efek adaptasi 

fisiologis jangka panjang yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Aktivitas Fisik, Anak Sekolah Dasar, Gobak Sodor, Indeks Massa 

Tubuh, Overweight . 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa. Hanya atas limpahan rahmat, rida, dan karunia-Nya juga penulis 

diberikan kekuatan, kesehatan, dan kesabaran tiada batas, sehingga dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Pemainan Gobak 

Sodor Terhadap Upaya Mengurangi Berat Badan Yang Berlebih Pada Anak Usia 

7-12 Tahun di SDN Ngalawak 1” ini dengan baik dan tepat waktu. 

Penyusunan skripsi ini merupakan wujud dedikasi akhir sekaligus syarat 

mutlak guna meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi 

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa perjalanan panjang dalam 

merampungkan tugas akhir ini bukanlah sebuah proses yang mudah. Tetesan 

keringat, rasa letih, serta rintangan yang mengiringi tak akan mampu terbayar lunas 

tanpa adanya uluran tangan, doa, dan dukungan tanpa henti dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan kerendahan hati dan rasa hormat yang setulus-tulusnya, 

penulis ingin menyampaikan ungkapan terima kasih tak terhingga kepada: 

 

1. Bapak Dr. Zainal Afandi, M.Pd., selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, yang telah menyediakan wadah dan lingkungan akademik yang luar 

biasa bagi penulis untuk menimba ilmu dan mengembangkan diri. 

2. Bapak Dr. Nur Ahmad Muharram, M.Or., selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Kesahatan dan  Sains. Universitas Nusantara PGRI Kediri, atas segala kebijakan 

dan dukungan fasilitas kelancaran administrasi selama masa perkuliahan. 

3. Bapak Weda, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains Universitas 

Nusantara PGRI Kediri. Terima kasih atas segala bimbingan, arahan yang 

konstruktif, motivasi, serta masukan yang sangat berharga sedari awal 

penyusunan proposal hingga tahap akhir penelitian ini. 

4. Bapak Dr. Nur Ahmad Muharram, M.Or. dan Bapak Weda, M.Pd. , selaku 

Dosen Pembimbing skripsi. Terima kasih yang tak terhingga atas keikhlasan, 



 

viii 

 

kesabaran seluas samudra, serta dedikasi waktu yang diberikan di sela-sela 

kesibukan beliau untuk terus menuntun, merevisi, dan memberikan pencerahan 

kepada penulis agar skripsi ini menemukan arah yang tepat. 

5. Segenap Dosen Program Studi PENJASKESREK Universitas Nusantara 

PGRI Kediri. Terima kasih atas setiap tetes ilmu pengetahuan, keteladanan, 

serta pengalaman berharga yang telah ditransformasikan kepada penulis selama 

duduk di bangku perkuliahan. Ilmu tersebut akan menjadi bekal yang tak 

ternilai harganya bagi langkah penulis ke depan. 

6. Ibu Likpiah, S.Pd., selaku Kepala sekolah dan Jajaran Guru sekolah SD Negeri 

1 Ngalawak. Terima kasih atas kepercayaan, kesempatan emas, bimbingan, dan 

ruang bagi penulis untuk belajar serta berkembang selama penelitian 

berlangsung. 

7. Teristimewa dan yang paling utama, untuk keluarga tercinta: Bapak Misbachul 

Ulum Dan Ibu Maspupah. Kalian adalah detak jantung dan rumah terhangat 

tempat penulis selalu kembali dari kerasnya dunia. Terima kasih atas setiap 

peluh keringat yang menetes, atas cinta tanpa syarat yang tak pernah pudar, 

serta doa-doa suci yang selalu dilangitkan. Kepada seluruh keluarga besar, 

terima kasih atas keyakinan yang begitu kokoh terhadap setiap pilihan dan 

mimpi-mimpi yang penulis rajut. 

8. Sahabat penulis sejak di bangku Sekolah Menengah Pertama: Adam Risqi 

Alfarisi, Kevin Riski Abadi , M. Slamet Widodo, dan Zakharia Wiagonal. 

Jarak dan waktu tidak pernah memudarkan dukungan kalian. Terima kasih 

senantiasa hadir memberikan suntikan motivasi serta saran-saran yang 

membangun selama pengerjaan skripsi ini. 

9. Terakhir, ucapan terima kasih terdalam penulis haturkan kepada satu sosok jiwa 

yang pantang menyerah meski berkali-kali diuji oleh keadaan, lelaki sederhana 

bermimpi setinggi langit: Kharisudin Jamhari. Terima kasih sudah bersedia 

bekerja sangat keras, mengesampingkan ego, dan bertahan sejauh ini. Untuk 

setiap malam panjang yang dihabiskan dalam kelelahan, untuk setiap pagi yang 



 

ix 

 

 

 

 

 



 

x 

 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN SAMPUL .................................................................................. 1 

HALAMAN PERSETUJUAN ...................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................... iii 

HALAMAN PERNAYATAAN ................................................................... iv 

MOTTO .......................................................................................................... v 

ABSTRAK ................................................................................................... vi 

PRAKATA.................................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ............................................................................................... viii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................ xi 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................... xii 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................. xiii 

BAB I PENDAHULUAN .............................................................................. 1 

 Latar Belakang ........................................................................................... 1 

 Rumusan Masalah ...................................................................................... 3 

 Tujuan Penelitian ....................................................................................... 3 

 Manfaat Penelitian ..................................................................................... 4 

1. Manfaat Teoretis: .................................................................................... 4 

2. Manfaat Praktis: ...................................................................................... 4 

BAB II LADASAN TEORI ............................................................................ 5 

 Kajian Teori ............................................................................................... 5 

1. Overweight  (Kelebihan Berat Badan) pada Anak Usia Sekolah ........... 5 

2. Indeks Massa Tubuh (IMT) .................................................................... 7 

3. Aktivitas Fisik ........................................................................................ 8 

4. Permainan Tradisional .......................................................................... 10 

5. Gobak sodor .......................................................................................... 13 

 Penelitian Terdahulu ................................................................................ 15 



 

xi 

 

 KERANGKA BERPIKIR ........................................................................ 19 

 HIPOTESIS ............................................................................................. 21 

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................... 23 

 Desain Penelitian ..................................................................................... 23 

 Definisi Operasional ................................................................................ 25 

1. Intervensi Aktivitas Fisik (Variabel Bebas / Independen) .................... 25 

2. Penurunan Indeks Massa Tubuh / IMT (Variabel Terikat / Dependen) 26 

 Instrumen Penelitian ................................................................................ 26 

1. Timbangan Digital (Digital Scale) ........................................................ 27 

2. Pengukur Tinggi Badan (Stadiometer) ................................................. 27 

3. Lembar Observasi Kehadiran dan Partisipasi Aktif .............................. 28 

4. Lembar Dokumentasi dan Catatan Lapangan ....................................... 30 

 Tempat dan Jadwal Penelitian ................................................................. 30 

1. Tempat Penelitian ................................................................................. 30 

2. waktu penelitian .................................................................................... 31 

 Populasi dan Sampel / Objek Penelitian / Subjek Penelitian .................... 31 

1. Populasi Penelitian ............................................................................... 31 

2. Sampel Penelitian ................................................................................. 32 

3. Pembagian Kelompok dan Subjek Penelitian ....................................... 32 

 Prosedur Penelitian ................................................................................... 33 

1. Tahap Persiapan .................................................................................... 34 

2. Tahap Seleksi Sampel ........................................................................... 34 

3. Tahap Pengukuran Awal (Pretest) ........................................................ 34 

4. Tahap Perlakuan (Intervensi) ................................................................ 34 

5. Tahap Pengukuran Akhir (Posttest) ...................................................... 35 

6. Tahap Pengolahan dan Analisis Data .................................................... 35 

 Teknik Analisis Data ............................................................................... 36 

1. Analisis Statistik Deskriptif .................................................................. 36 

2. Uji Prasyarat Analisis ........................................................................... 36 

3. Uji Hipotesis ......................................................................................... 37 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................... 39 



 

xii 

 

 HASIL PENELITIAN ............................................................................. 39 

1. Deskripsi Data Penelitian ............................................................... 39 

2. Hasil Uji Prasyarat Analisis ........................................................... 40 

3. Hasil Uji Hipotesis ......................................................................... 43 

 PEMBAHASAN ...................................................................................... 47 

1. Pengaruh Intervensi Gobak Sodor terhadap Penurunan IMT ........ 47 

2. Peningkatan IMT pada Kelompok Kontrol ................................... 48 

BAB V PENUTUP ....................................................................................... 50 

 Kesimpulan .............................................................................................. 50 

 Saran ........................................................................................................ 51 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 52 

LAMPIRAN ................................................................................................. 56 
 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Pretest-Posttest 

Design .................................................................................................................... 23 

Tabel 3.2 Klasifikasi BMI Berdasarkan Z-score WHO (Usia 5–19 Tahun) .......... 27 

Tabel 3.3 Observasi kehadiran dan keaktifan peserta permainan gobak sodor ..... 28 

Tabel 4.1 Deskripsi Data IMT Kelompok Eksperimen dan Kontrol. .................... 37 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Pretest (Shapiro-Wilk) ........................................ 39 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Posttest (Shapiro-Wilk) ....................................... 39 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas Varians Pretest ................................................. 40 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Varians Posttest ............................................... 41 

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Sample t-Test (Experimen) ......................................... 42 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Paired Sample t-Test (Kontrol) ............................................. 43 

Tabel 4.8 Hasil Uji Independent Sample t-Test ..................................................... 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Lapangan Gobak Sodor ...................................................................... 15 
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir .............................................................................. 21 
Gambar 2. 3 kurva Z-score BMI-for-age GIRLS .................................................. 26 
Gambar 2. 4  kurva Z-score BMI-for-age BOYS .................................................. 27 

Gambar 3.1 Bagan alur prosuder penelitian........................................................... 34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

file:///D:/Download/Skripsi%20Kharis/Skripsi%20Kharis%20Fix%20Final.docx%23_Toc235399051
file:///D:/Download/Skripsi%20Kharis/Skripsi%20Kharis%20Fix%20Final.docx%23_Toc235399052


 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Berita acara kemajuan pembimbingan penulisan ............................... 57 
Lampiran 2 Berita acara kemajuan pembimbingan penulisan ............................... 58 
Lampiran 3 Surat ijin penelitian ............................................................................ 59 
Lampiran 4 Surat balasan ijin penelitian ............................................................... 60 
Lampiran 5 Surat keterangan bebas similarity ....................................................... 61 
Lampiran 6 Lapangan gobak sodor ........................................................................ 62 
Lampiran 7 Tabel observasi 2 observer ................................................................. 63 
Lampiran 8 Indikator penilaian observasi .............................................................. 63 
Lampiran 9 SPSS hasil observasi .......................................................................... 64 
Lampiran 10 Daftar kehadiran siswa ..................................................................... 65 
Lampiran 11 Pre tets non kelompok kontrol .......................................................... 66 
Lampiran 12 Posttets kelompok kontrol ................................................................ 67 
Lampiran 13 Pre tets non kelompok kontrol .......................................................... 68 
Lampiran 14 Posttets kelompok kontrol ................................................................ 69 
Lampiran 15 Tes BMI tinggi badan ....................................................................... 70 
Lampiran 16 Tes BMI berat badan ........................................................................ 70 
Lampiran 17 Pemberian materi sebelum intervensi ............................................... 71 
Lampiran 18 Pemanasan sebelum intervensi ......................................................... 71 
Lampiran 19 Praktik intervensi gobak sodor ......................................................... 72 
Lampiran 20 Pengukuran timbangan akhir ............................................................ 72 
Lampiran 21 Bentuk lapangan segobar .................................................................. 73 
Lampiran 22 Penerapan permainan segobar .......................................................... 73 

file:///D:/Download/Skripsi%20Kharis/Skripsi%20Kharis%20Fix%20Final.docx%23_Toc235399017


 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada era digital saat ini telah membawa perubahan 

signifikan terhadap gaya hidup anak-anak, salah satunya adalah tingginya 

paparan gawai (gadget) yang memicu perilaku kurang gerak (sedentary 

lifestyle). Penggunaan gawai yang intensif membuat anak-anak usia sekolah 

cenderung menghabiskan waktu di dunia maya, sehingga menggeser kebiasaan 

bermain aktif di dunia nyata (Islami et al., 2023). Bukti empiris secara global 

juga menegaskan bahwa rendahnya rutinitas gerak yang dikombinasikan dengan 

tingginya durasi perilaku pasif, utamanya paparan waktu layar gawai (screen 

time), memiliki korelasi positif yang kuat terhadap memburuknya komposisi 

lemak tubuh dan lonjakan indeks obesitas pada anak usia sekolah (Fang et al., 

2019). Penurunan tingkat aktivitas fisik harian ini berdampak langsung pada 

ketidakseimbangan energi, di mana asupan kalori tidak sebanding dengan energi 

yang dikeluarkan. Kondisi penumpukan energi berlebih ini, jika dibiarkan dalam 

jangka panjang, berkontribusi langsung terhadap peningkatan masalah kelebihan 

berat badan (overweight ) hingga obesitas pada anak sekolah dasar (Widyantari 

et al., 2018). 

Obesitas pada anak kini telah bergeser dari sekadar isu kesehatan personal 

menjadi masalah kesehatan global yang kritis. Berdasarkan data dari World 

Health Organization (WHO), diperkirakan lebih dari 390 juta anak dan remaja 

berusia 5–19 tahun mengalami kelebihan berat badan, dan 160 juta di antaranya 

hidup dengan obesitas pada tahun 2022 (World Health Organization, 2025). Di 

Indonesia, prevalensi peningkatan berat badan berlebih pada anak usia sekolah 

juga menunjukkan grafik yang mengkhawatirkan. Konsekuensi klinis dari 

kondisi ini sangat serius, mengingat penderita overweight  dan obesitas memiliki 

risiko jangka panjang terhadap timbulnya penyakit kronis seperti gangguan 

kardiovaskular, diabetes melitus tipe 2, hingga hipertensi (Taufikkurrachman et 

al., 2021). Selain ancaman fisik, obesitas juga memicu dampak psikologis 
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seperti penurunan rasa percaya diri dan kecenderungan menarik diri dari 

interaksi sosial akibat rendahnya kebugaran jasmani. 

Faktor determinan utama yang memicu lonjakan obesitas ini adalah gaya 

hidup yang pasif. Anak-anak dengan tingkat aktivitas fisik yang rendah terbukti 

memiliki risiko obesitas tiga kali lebih besar dibandingkan dengan mereka yang 

aktif bergerak secara rutin (Azzahra et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi 

mengenai pola hidup sehat saja tidak lagi mencukupi; diperlukan intervensi 

langsung berupa program aktivitas fisik terstruktur dan konsisten. Hal ini sejalan 

dengan panduan kesehatan global terbaru yang menyimpulkan bahwa 

modifikasi aktivitas fisik berintensitas sedang hingga tinggi terbukti secara 

empiris mampu mempercepat metabolisme energi dan mereduksi persentase 

lemak tubuh anak (Chaput et al., 2020). Namun, penerapan olahraga formal 

acapkali dianggap kaku dan membosankan oleh anak-anak usia sekolah dasar, 

sehingga tingkat partisipasi mereka cenderung rendah. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, aktivitas fisik yang dikemas dalam 

bentuk permainan tradisional muncul sebagai alternatif solusi yang efektif, 

berbiaya murah, dan menyenangkan (Listyaningrum, 2018). Lebih jauh, 

pengintegrasian permainan tradisional ke dalam aktivitas jasmani anak terbukti 

secara signifikan mampu menjadi strategi tepat untuk memutus eksistensi gaya 

hidup malas gerak akibat dominasi teknologi (Kuswanto et al., 2022). Salah satu 

permainan tradisional yang paling relevan dan menuntut pergerakan seluruh otot 

rangka secara dinamis adalah gobak sodor. Meskipun berbagai studi terdahulu 

telah mengkaji manfaat permainan gobak sodor, fokus penelitian umumnya 

masih sangat terbatas pada aspek afektif dan pembentukan kebugaran dasar. 

Sebagai contoh, penelitian sebelumnya mengonfirmasi bahwa intervensi gobak 

sodor secara signifikan dimanfaatkan untuk meningkatkan sikap sosial, 

interaksi, dan kerja sama antar-siswa (Listyaningrum, 2018).  

Pada aspek motorik fisik, studi lain membuktikan bahwa permainan ini baru 

dieksplorasi batasannya untuk meningkatkan komponen kebugaran jasmani 

umum, seperti kekuatan otot, kecepatan lari, kelincahan, hingga keseimbangan 

tubuh pada anak (Nofadillah et al., 2024). Kajian literatur tersebut menunjukkan 
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adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang jelas; belum ada studi yang 

secara spesifik mengeksplorasi potensi gobak sodor sebagai instrumen olahraga 

kardiovaskular terstruktur untuk mereduksi Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

anak yang secara klinis telah mengalami kelebihan berat badan (overweight ). 

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengalih fungsikan 

gobak sodor dari sekadar permainan rekreatif menjadi terapi aktivitas fisik 

alternatif. Secara fisiologis, intensitas gerakan dalam permainan ini menuntut 

kombinasi berlari cepat (sprinting), menghindar, dan melompat, yang setara 

dengan latihan aerobik intensitas sedang hingga tinggi. Hal ini memacu 

peningkatan denyut jantung dan mempercepat pembakaran kalori, sehingga 

sangat potensial dijadikan program intervensi penurun berat badan. 

Berdasarkan fenomena, kajian teori, dan identifikasi kesenjangan penelitian 

tersebut, peneliti menemukan adanya permasalahan kelebihan berat badan pada 

siswa usia 7–12 tahun di SDN Nglawak 1, Kecamatan Prambon, Kabupaten 

Nganjuk, yang membutuhkan penanganan fisik adaptif. Melalui penerapan 

metode eksperimen semu (quasi-experimental) dengan desain Non-Equivalent 

Control Group Design, penelitian ini ditujukan untuk menguji secara empiris 

perbedaan efektivitas antara intervensi permainan tradisional gobak sodor 

dengan aktivitas fisik konvensional. Berdasarkan pemaparan ini, peneliti 

mengangkat skripsi dengan judul: "Pengaruh Permainan Gobak Sodor Terhadap 

Upaya Mengurangi Berat Badan Yang Berlebih Pada Anak Usia 7-12 Tahun Di 

Sdn Nglawak 1". 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

"Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan permainan 

tradisional gobak sodor terhadap upaya penurunan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

pada anak usia 7–12 tahun yang mengalami kelebihan berat badan (overweight 

) di SDN Nglawak 1?” 
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 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji secara empiris perbedaan pengaruh antara penerapan permainan 

gobak sodor dengan aktivitas fisik konvensional terhadap penurunan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) pada anak overweight  usia 7–12 tahun di SDN Nglawak 1. 

Selain itu, penelitian ini juga ditujukan untuk mengembangkan potensi gobak 

sodor sebagai alternatif program intervensi fisik yang menyenangkan guna 

menanggulangi obesitas dini pada anak sekolah dasar. 

 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang positif, baik secara teoritis maupun praktis, antara 

lain: 

1. Manfaat Teoritis: 

Secara keilmuan, penelitian ini diharapkan mampu memperluas kajian 

literatur dan pengembangan teori pada disiplin Ilmu Pendidikan Jasmani dan 

Kesehatan Anak. Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan empiris baru yang membuktikan bahwa modifikasi aktivitas fisik 

berbasis kearifan lokal, seperti permainan gobak sodor, memiliki efektivitas 

yang setara dengan latihan kardiovaskular dalam mereduksi tingkat obesitas 

dini pada rentang usia anak sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis: 

Secara aplikatif, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kegunaan langsung bagi berbagai pihak. Bagi pihak sekolah dan guru PJOK, 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi model ajar inovatif untuk 

diimplementasikan ke dalam pembelajaran sebagai alternatif aktivitas fisik 

yang menyenangkan sekaligus melestarikan budaya. Selanjutnya, bagi orang 

tua dan siswa, hasil ini diharapkan memberikan edukasi bahwa permainan 

tradisional dapat dimanfaatkan secara praktis di lingkungan rumah sebagai 

solusi penanganan kelebihan berat badan yang murah dan mudah. Selain itu, 

bagi instansi kesehatan dasar seperti UKS, program ini diharapkan dapat 

direkomendasikan untuk kampanye pencegahan obesitas anak usia sekolah.
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